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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagi negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian sebagai penopang pembangunan juga sebagai 

sumber mata pencaharian penduduknya. Sektor petanian hortikultura biasanya 

diusahakan oleh rakyat kecil dengan salah satu komoditasnya yaitu bawang 

merah. Bawang merah banyak digunakan sebagai bumbu, rempah-rempah, selain 

itu juga digunakan sebagai bahan obat tradisional.  

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2008), konsumsi bawang merah 

penduduk Indonesia mencapai 4,56 kg/kapita/tahun. Permintaan bawang merah 

akan terus meningkat dengan perkiraan 5% per tahun, seiring dengan kebutuhan 

masyarakat yang terus meningkat karena adanya pertambahan jumlah penduduk, 

semakin berkembangnya industri makanan jadi dan pengembangan pasar ekspor 

bawang merah. 

Salah satu sentra produksi bawang merah di Indonesia adalah Kabupaten 

Brebes. Pada tahun 2009, Kabupaten Brebes memberikan kontribusi 75,58% 

terhadap produksi bawang merah Provinsi Jawa Tengah. Adanya faktor alam yang 

serasi dengan faktor pertumbuhan tanaman, menjadikan tanaman bawang merah 

cocok dibudidayakan di Kabupaten Brebes.  

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi bawang merah di Kabupaten 

Brebes pada tahun 2004 sampai dengan 2013 mengalami fluktuasi. Produksi 

tertinggi terjadi pada tahun 2010, dimana produksi bawang merah dapat mencapai 

412.813 ton. Pada tahun 2011 dan 2012 produksi bawang merah mengalami 

penurunan. Fluktuasi produksi bawang merah dapat terjadi karena belum 

optimalnya penggunan faktor produksi. Faktor produksi yang dimaksud adalah 

luas tanam, bahan tanam (bibit), jarak tanam, pemakaian pupuk dan jumlah 

pemakaian pestisida. Luas lahan untuk budidaya bawang merah dimungkinkan 

tidak optimal seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini. 
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B. Perumusan Masalah 

Salah satu sentra produksi bawang merah di Indonesia adalah Kabupaten 

Brebes. Pada tahun 2009, Kabupaten Brebes memberikan kontribusi 75,58% 

terhadap produksi bawang merah Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut menjadikan 

bawang merah sebagai komoditas hortikultura yang merupakan Produk Unggulan 

Daerah (PUD) Kabupaten Brebes. Produksi bawang merah di Kabupaten Brebes 

terus mengalami peningkatan dari tahun 2007 hingga 2008. Namun, di tahun 2010 

hingga 2012 produksi bawang merah di Kabupaten Brebes terus mengalami 

penurunan yang hanya memproduksi 245.255 ton (tahun 2012). Hal ini dapat 

disebabkan oleh penggunaan faktor produksi yang belum efisien. Berdasarkan 

latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yang mempengaruhi produktivitas 

bawang merah di Kabupaten Brebes yaitu seberapa besar luas tanam yang 

digunakan, luas panen yang dihasilkan, penggunaan bahan tanam (bibit), jarak 

tanam, jumlah pemakaian pupuk, dan jumlah pemakaian pestisida. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah di Kabupaten Brebes 

yaitu luas panen, luas tanam, bibit, jarak tanam, jumlah pemakaian pupuk, dan 

jumlah pemakaian pestisida. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Brebes dalam 

merumuskan perencanaan pembangunan daerah  khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan tanaman bawang merah di Kabupaten 

Brebes. 

2. Bagi penulis dalam memperluas pengetahuan dan wawasan tentang 

pengembangan tanaman bawang merah di Kabupaten Brebes. 

3. Sebagai bahan acuan peneliti selanjutnya terutama yang berminat untuk 

meneliti mengenai sektor tanaman hortikultura khususnya bawang merah. 

E. Batasan Studi 

Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

bawang merah di Kabupaten Brebes. Penelitian ini difokuskan pada sisi produksi 

(luas tanam dan luas panen) dan yang mempengaruhinya yaitu, bibit, jarak tanam, 

jumlah pemakaian pupuk N, P dan K serta jumlah pemakaian pestisida. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan memusatkan 4 kecamatan penghasil bawang merah 

terbesar di Kabupaten Brebes. 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bawang Merah 

Rahayu dan Berlian (1999) menjelaskan bahwa bawang merah (Allium 

cepa) merupakan komoditi hortikultura yang sudah sangat dikenal oleh 

masyarakat Indonesia. Tanaman ini umumnya ditanam dua kali dalam satu tahun. 

Tanaman bawang merah termasuk dalam Kingdom : Plantae, Divisi :  

Spermatophyta, Kelas: Monocotyledonae, Ordo: Liliales, Family: Liliaceae, 

Genus: Alium, dan Spesies: Alium ascalonicum L. 

Tanaman bawang merah ini dapat ditanam dan tumbuh di dataran rendah 

sampai ketinggian 1000 meter dpl. Walaupun demikian, untuk pertumbuhan 

optimal adalah pada ketinggian 0-450 meter dpl. 

Bawang merah dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu bahan tanam 

berupa biji botani dan umbi bibit. Pada skala penelitian, perbanyakan bawang 

merah dengan biji mempunyai prospek cerah karena memiliki beberapa 

keuntungan (kelebihan) antara lain : keperluan benih relatif sedikit ±3 kg/ha, 

mudah didistribusikan dan biaya transportasi relatif rendah, daya hasil tinggi serta 

sedikit mengandung wabah penyakit. Hanya saja perbanyakan dengan biji 

memerlukan penanganan dalam hal pembibitan di persemaian selama ± 1 bulan 

setelah itu bisa dibudidayakan dengan cara biasa ( Rukmana,1994) . 
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B. Konsep Produksi 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan. Dalam proses produksi pertanian, diperlukan 

berbagai input seperti lahan, benih, pupuk dan pestisida untuk menghasilkan suatu 

output.   

Joesron dan Fathorrozi (2003) menyatakan produksi merupakan hasil akhir 

dalam proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan 

atau input. Hal ini menjelaskan bahwa kegiatan produksi adalah 

mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output 

(Doddy, 2009). 

 

 

C. Fungsi Produksi 

Produksi adalah proses penggunaan input untuk menghasilkan output 

(produk). Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan 

hubungan antara tingkat output dan tingkat penggunaan input-input (Boediono, 

2002). 

Suatu fungsi produksi menggambarkan kombinasi input yang dipakai 

dalam proses produksi, yang menghasilkan output tertentu dalam jumlah yang 

sama dapat digambarkan dengan kurva isoquant, yaitu kurva yang 

menggambarkan berbagai kombinasi faktor produksi yang sama (Joesran dan 

Fathorrozi,2003). 

 

D. Faktor Produksi 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Luas Tanam 

Luas penanaman adalah luas tanaman yang betul-betul ditanam 

(sebagai tanaman baru), baik penanaman yang bersifat normal maupun 

penanaman yang dilakukan untuk mengganti tanaman yang dibabat atau 

dimusnahkan karena terserang organisme pengganggu tumbuhan atau sebab-

sebab lain. 
2. Luas Panen 

Luas panen adalah luasan tanaman yang diambil hasilnya setelah 

tanaman tersebut cukup umur. Jumlah luas panen akan mempengaruhi besar 

produksi yang dihasilkan. Ketika luas panen bawang merah menurun, 

produktivitas bawang merah pun menurun begitu juga sebaliknya. 
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3. Bibit 

Sukiyono (2004) menjelaskan bahwa faktor penggunaan bibit 

merupakan faktor produksi yang paling besar pengaruhnya dalam menentukan 

jumlah produksi dalam usaha tani. Penggunaan umbi bibit besar tidak 

meningkatkan persentase bobot umbi berukuran besar yang dihasilkan, tetapi 

total hasil per plot lebih tinggi jika umbi bibit besar yang ditanam ( Stallen dan 

Hilman 1991). 

4. Jarak Tanam 

Tujuan pengaturan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan 

kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami 

persaingan dalam hal pengambilan air, unsur hara dan cahaya matahari, serta 

memudahkan pemeliharaan tanaman. Penggunaan jarak tanam yang kurang 

tepat dapat merangsang pertumbuhan gulma, sehingga dapat menurunkan 

hasil (Marid dan Vega, 1971). 

5. Pupuk 

Penggunaan pupuk yang benar sesuai dengan waktu dan dosisnya 

sangat berpengaruh baik terhadap kehidupan tanaman karena dapat 

menggantikan unsur hara yang hilang atau habis, sehingga dapat 

mempertahankan keseimbangan unsur hara dalam tanah dan kesuburan tanah 

meningkat. Seperti yang disebutkan Kasirah (2007) bahwa pemberian pupuk 

yang tepat dan berimbang akan menghasilkan produksi yang optimal. 

 

III. KARAKTERISITIK WILAYAH STUDI 

A. Kondisi Geografis 

Kabupaten Brebes terletak di bagian Utara paling Barat Provinsi Jawa 

Tengah, di antara koordinat 108° 41'37,7" - 109° 11'28,92" Bujur Timur dan 6° 

44'56'5" - 7° 20'51,48 Lintang Selatan dan berbatasan langsung dengan wilayah 

Provinsi Jawa Barat dengan iklim tropis, curah hujan rata-rata 18,94 mm per 

bulan dan mempunyai luas daerah 1.657,73 km
2 

dengan jumlah penduduk 

sebanyak 1.792.511 jiwa. Kondisi itu menjadikan kawasan tesebut sangat 

potensial untuk pengembangan produk pertanian seperti tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan dan sebagainya 

(http://brebeskab.go.id/myweb/index.php/profil-daerah, diakses 5 April 2015). 

B. Topografi Daerah 

Wilayah Kabupaten Brebes memiliki topografi yang bervariasi yaitu datar, 

bergelombang, curam dan sangat curam. Sebagian besar wilayah Kabupaten 

Brebes mempunyai topografi datar dengan kemiringan 0,2% dan luasnya 71.441 

hektar dan 43,02% dari wilayah Kabupaten Brebes.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Bujur_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Lintang_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
http://brebeskab.go.id/myweb/index.php/profil-daerah
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Wilayah Kabupaten Brebes merupakan daerah pantai yang mempunyai 

ketinggian 0-25 m.dpl, untuk dataran tinggi wilayahnya sebesar 61.698 ha atau 

37,10% dengan ketinggian 101-500 m.dpl, dan untuk daerah pegunungan 

wilayahnya sebesar 6.703 hektar atau 4,03% yang berada pada ketinggian >500 

m.dpl. 

C. Keadaan Pertanian 

Kabupaten Brebes mampu menyuplai kebutuhan nasional sebesar 23%. 

Sentra bawang merah di Kabupaten Brebes tersebar pada 12 kecamatan dan 

terbesar berada di kecamatan Wanasari dengan rata-rata produksi 151,92 

kuintal/hektar, kecamatan Brebes dengan rata-rata 124,29 kuintal/hektar, baru 

kemudian diikuti kecamatan-kecamatan lain seperti kecamatan Losari, 

Ketanggungan, Jatibarang, Banjarharjo, Larangan, Kersana, Bulakamba, Tanjung, 

Songgom, dan Bantarkawung. 

 

IV. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 4 kecamatan, yaitu Kecamatan Brebes, 

Kecamatan Wanasari, Kecamatan Bulakamba dan Kecamatan Larangan, 

Kabupaten Brebes, Jawa tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

2016 sampai dengan Maret 2016. 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode survei, yang teknis 

pelaksanaannya dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi 

kepustakaan.  

2. Metode Pemilihan Sampel 

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode survei yaitu 

wawancara secara langsung dengan pihak penyuluh pertanian di setiap 

sampel kecamatan. Kemudian, masing-masing kecamatan akan diambil 

sampel sebanyak 25 petani bawang merah sebagai data pendukung. 

Wawancara dilakukan secara perorangan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang tersusun dalam kuesioner. Adapun teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini secara acak sederhana (Simple 

Random Sampling). 

3. Metode Analisis 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

bawang merah di Kabupaten Brebes digunakan model fungsi produksi 

Cobb-Douglas dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Analisis 
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regresi digunakan untuk memperdiksi hubungan sebab akibat antara 

variabel independen dan variabel dependen. Analisis regresi yang 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

 

C. Jenis Data 

 

V. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R
2 

sebesar 0,1578 yang berarti 

15,78% perubahan dalam variabel produksi bawang merah di Kabupaten Brebes 

ditentukan oleh seluruh variabel bebas yang digunakan dalam model. Sisanya 

sebesar 84,22% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti iklim, 

tanah dan manajemen usaha tani. Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini belum sepenuhnya dapat menjelaskan faktor- 

faktor yang berpengaruh terhadap produksi bawang merah. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada taraf 5%, dapat diketahui  

bahwa bahwa nilai Sig-F sebesar 0,0022 < 0,05, artinya seluruh variabel secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah di 

Kabupaten Brebes. Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa faktor produksi 

bibit, pupuk dan pestisida secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 

produksi bawang merah varietas Bima Brebes (Linda Riyanti, 2011). 

Berdasarkan hasil analisis data (Lampiran 4) , diperoleh nilai R Square 

untuk masing-masing variabel menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing 

variabel inpenden terhadap variabel dependen (produksi) dari yang terbesar 
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sampai yang terkecil yaitu Pupuk K, Pupuk P, Jarak Tanam, Luas Tanam, Luas 

Panen, Bibit, Pestisida dan yang terkecil adalah variabel Pupuk N. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang 

merah di Kabupaten Berebes 

 

Berdasarkan tabel di atas (Tabel 2), persamaan model regresi untuk model 

fungsi produksi bawang merah di Kabupaten Brebes, diperoleh persamaan sebagai 

berikut : Y = 3,47 + -84,07 X1 + 83,65 X2 + 0,11 X3 + 108,078 X4 + 0,003 X5 +     

-0,0008 X6 + 0,012 X7 + -0,00036 X8. 

Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 3,47. 

Angka tersebut berarti bahwa produksi bawang merah akan bernilai 3,47 bila 

faktor lain bernilai sama dengan nol. 

A. Luas Tanam 

Koefisien regresi luas tanam (X1) sebesar 84,07 bernilai negatif ini 

menunjukan pengaruh yang berlawanan atau berbanding terbalik antara luas 

tanam dengan jumlah produksi bawang merah. Dengan kata lain apabila 

penggunaan faktor produksi luas tanam ditambah dan penggunaan faktor produksi 

lain dianggap tetap maka cenderung menurunkan produksi bawang merah. 

Kemudian, nilai t hitung Luas Tanam (X1) sebesar 2,95 dengan P value sebesar 

0,004. Hal ini menunjukkan bahwa variabel luas tanam berpengaruh negatif 

signifikan terhadap produksi bawang merah.  

Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa luas tanam berpengaruh positif 

terhadap produksi bawang merah. Hal ini dapat dikarenakan petani bawang merah 

mengalami gagal panen sebagian karena tanaman bawang merah terserang 

penyakit. Adapun menurut responden bahwa tanaman terkena penyakit busuk umbi 

putih Sclerotum atau yang biasa disebut penyakit adem sulet. Busuk umbi putih 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value 

Intercept 3,468081343 1,04292 3,325358 0,001274 

Luas Tanam (X 1) -84,0706619 28,45155 -2,95487 0,003982 

Luas Panen (X 2) 83,64821932 28,51795 2,933178 0,004245 

Bibit (X 3) 0,106785887 0,051982 2,054285 0,042816 

Jarak Tanam (X 4) 108,0771804 40,19694 2,688692 0,008531 

Pupuk N (X 5) 0,003396639 0,004889 0,694713 0,489005 

Pupuk P (X 6) -0,00079934 0,004732 -0,16893 0,866225 

Pupuk K (X 7) 0,012421021 0,008846 1,404155 0,163676 

Pestisida (X 8) -0,00036446 0,002989 -0,12194 0,903218 
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disebabkan oleh jamur Sclerotum. Penyakit ini ditandai dengan daun menguning, 

daun terpelintir dan pangkal batang membusuk. Jika ditemukan gejala demikian, 

petani bawang merah melakukan pengendalian dengan cara dicabut dan 

dimusnahkan (dibakar). Namun, biasanya penyakit tersebut menyerang pada satu 

bedengan (per larik) sehingga dalam luasan lahan yang ditanami bawang merah 

tidak semuanya dipanen. Hal ini menyebabkan meskipun luas tanam besar namun 

produksi bawang merah rendah. 

B. Luas Panen 

Koefisien regresi luas panen (X2) sebesar 83,65 bernilai positif ini 

menunjukkan pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara luas panen 

dengan jumlah produksi bawang merah. Kemudian, nilai t hitung Luas Panen (X2) 

sebesar 2,93 dengan P value sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel luas panen berpengaruh positif signifikan terhadap produksi bawang 

merah. Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa ketika luas panen bawang 

merah meningkat, produktivitas bawang merah pun meningkat, begitu juga 

sebaliknya. 

C. Bibit 

Koefisien regresi bibit (X3) sebesar 0,11 bernilai positif ini menunjukkan 

pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara bibit dengan jumlah produksi 

bawang merah. Kemudian, nilai t hitung Bibit (X3) sebesar 2,05 dengan  P value 

0,04 < 0,05 dengan nilai koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

bibit berpengaruh positif signifikan terhadap produksi bawang merah. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa  

petani lebih sering menggunakan bibit varietas Bima Curut dari hasil panennya 

sendiri yang sudah disimpan selama 2-3 bulan sejak panen, tunasnya sudah 

sampai ke ujung umbi dan merupakan umbi bibit sedang 5-10 gram. Pemilihan 

bibit yang tepat memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman 

sehingga menghasilkan produksi yang tinggi. Hal ini sesuai yang dikemukakan 

oleh Stallen dan Hilman (1991) bahwa secara umum kualitas umbi yang baik 

untuk bibit adalah umbi yang berukuran sedang.  

D. Jarak Tanam 

Koefisien regresi jarak tanam (X4) sebesar 108,078 bernilai negatif ini 

menunjukkan pengaruh yang berlawanan atau berbanding terbalik antara jarak 

tanam dengan jumlah produksi bawang merah. Kemudian, nilai t hitung Jarak 

Tanam (X4) sebesar 2.67 dengan  P value 0.008< 0,05 dengan nilai koefisien 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel jarak tanam berpengaruh positif 

signifikan terhadap produksi bawang merah. Hal ini sesuai dengan teori yang ada 

bahwa secara umum hasil tanaman per satuan luas tertinggi diperoleh pada 

kerapatan tanaman tinggi, akan tetapi bobot masing-masing umbi secara individu 
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menurun karena terjadinya persaingan antar tanaman (Stallen dan Hilman 1991). 

Atau dengan kata lain, bobot masing-masing umbi tertinggi pada tingkat 

kerapatan tanaman yang rendah. 

E. Pupuk N 

Koefisien regresi pupuk N (X5) sebesar 0,003 bernilai positif ini 

menunjukkan pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk N dengan 

jumlah produksi bawang merah. Sedangkan, nilai t hitung Pupuk N (X5) sebesar 

0,69 dengan  P value 0,49 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pupuk N 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produksi bawang merah. 

Sesuai dengan pendapat Budiono (2002) yang mengatakan bahwa tingkat 

produktivitas usaha tani pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh tingkat penerapan 

teknologinya, dan salah satunya adalah pemupukan. Penggunaan pupuk yang 

tidak sesuai dosis menyebabkan produktivitas per satuan lahan dapat berkurang 

sehingga produksi mengalami penurunan. Hasil penelitian dari Kebede (2005) 

juga menyatakan bahwa pemberian pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produksi. Selain itu, dapat juga dikarenakan pengaplikasian pupuk yang kurang 

tepat. Petani bawang merah mengaplikasikan pupuk N dengan cara disebar 

disekitar tanaman. Hal ini dilakukan agar dapat menghemat waktu dan tenaga. 

Padahal, pemupukan dengan cara disebar dapat menyebabkan pupuk cepat 

menguap sehingga unsur hara yang terkandung dalam pupuk tidak dapat terserap 

oleh tanaman secara  maksimal. Menurut penyuluh pertanian di daerah setempat, 

pengaplikasian pupuk susulan seharusnya dilakukan dengan cara dibenamkan di 

daerah sekitar perakaran tanaman kemudian ditutup kembali dengan tanah, 

sehingga unsur hara dapat terserap oleh tanaman secara maksimal. 

F. Pupuk P 

Koefisien regresi pupuk P (X6) sebesar 0,0008 bernilai negatif ini 

menunjukkan pengaruh yang berlawanan atau berbanding terbalik antara pupuk P 

dengan jumlah produksi bawang merah. Sedangkan, nilai t hitung Pupuk P (X6) 

sebesar 0,17 dengan  P value 0,87 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Pupuk P berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap produksi bawang merah. 

Di Kabupaten Brebes, sebagian besar tanahnya merupakan tanah aluvial, 

dimana pada tanah aluvial memiliki unsur P yang tinggi. Ada tedensi bahwa tanah 

di sentra produksi bawang merah Brebes tidak memerlukan pupuk P karena 

tingginya nilai P-tersedia tanah sehingga penambahan pupuk P tidak 

meningkatkan hasil bawang merah secara nyata. Namun, sebagian besar 

responden dalam penelitian ini, menggunakan pupuk P dengan dosis yang cukup 

tinggi. Makin tinggi status P-tanah dan dosis pupuk P yang diberikan, maka makin 

tinggi pula residu hara P dalam tanah. Sebagian besar P cepat bereaksi dengan 

bahan-bahan tanah lainnya menjadi bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman, 

karena itu tanaman jarang memperoleh lebih dari 15-20% dari pupuk P yang 
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diberikan (White & Collins 1976, Santoso et al. 2000).  Residu pupuk tetap berada 

dalam tanah dalam bentuk tidak tersedia, hanya sedikit jumlah residu P yang 

hilang karena pencucian. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Zang et al. (2004) 

bahwa pemberian dosis pupuk P pada lapisan olah tanah karena efisiensi 

penyerapan P oleh tanaman rendah (<25%).  Pada tanah yang diberi dosis pupuk P 

tinggi terus menerus menyebabkan kandungan P tersedia tanah lebih dari P kritis 

tanaman (Saavendra et al. 2006), akibatnya respons pertumbuhan dan hasil 

tanaman terhadap pemupukan P rendah (Shuler et al. 1995, Abdissa et al. 2011). 

G. Pupuk K 

Koefisien regresi pupuk K (X7) sebesar 0,012 bernilai positif ini 

menunjukkan pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk K dengan 

jumlah produksi bawang merah. Kemudian, nilai t hitung Pupuk K (X7) sebesar 

1,40 dengan  P value 0,16 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pupuk K 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produksi bawang merah. Kurang 

berpengaruhnya variabel independen pupuk K dengan produksi bawang merah di 

Kabupaten Brebes dapat  disebabkan karena dosis penggunaan pupuk yang terlalu 

besar. Penggunaan pupuk yang tidak sesuai dosis tersebut maka produktivitas per 

satuan lahan dapat berkurang sehingga produksi mengalami penurunan. 

Poerwowidodo (1992) mengatakan bahwa peningkatan pertumbuhan tanaman 

akibat penambahan optimal, dan jika faktor ini dilakukan terus menerus sampai 

pada suatu titik yang bersifat melebihi maka pertumbuhan tanaman akan menjadi 

menurun dan pemberian pupuk yang berlebihan dapat menghambat dan 

mengganggu pertumbuhan tanaman. 

H. Pestisida 

Koefisien regresi pestisida (X8) sebesar 0,00036 bernilai negatif ini 

menunjukkan pengaruh yang berlawanan atau berbanding terbalik antara pestisida 

dengan jumlah produksi bawang merah. Kemudian, nilai t hitung Pestisida (X8) 

sebesar 0,12  dengan  P value 0,90 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pestisida  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap produksi bawang merah. 

Kurang berpengaruhnya variabel inpenden pestisida terhadap produksi 

bawang merah dapat disebabkan karena sebagian besar petani di daerah sampel 

melakukan perawatan tanaman bawang merah secara maksimal. Mereka 

melakukan penyemprotan secara rutin yaitu 2 sampai 3 hari sekali meskipun 

serangan OPT belum mencapai ambang batas. Hal ini dilakukan oleh petani 

karena takut akan serangan OPT yang lebih besar apabila tidak dilakukan 

penyemprotan sehingga dapat menurunkan produksi bawang merah. Pengetahuan 

yang sudah tertanam dan diterapkan pada perilaku petani antara lain semakin 

banyak jenis obatnya (pestisida) semakin manjur memberantas hama. 

Memberikan banyak pestisida atau tingginya konsentrasi pestisida semakin cepat 

mati hamanya. Padahal penggunaan pestisida yang kurang tepat baik sasaran, 
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jenis pestisida maupun dosis/konsentrasi akan berdampak pada pencemaran 

lingkungan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian bahwa penggunaan pestisida 

yang berlebihan dapat mencemari air dan tanah hingga ditemukan adanya 

kenaikan kandungan Pb 77.946 mg/h dalam tanah setelah ditanami bawang merah 

Karyadi (2008). Sehingga menyebabkan hasil panen dan kualitas tanaman 

menurun. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Subowo, dkk.(1999) 

menyatakan bahwa adanya logam berat dalam tanah pertanian dapat menurunkan 

produktivitas pertanian dan kualitas hasil pertanian. 

Selain itu, dalam melakukan penyemprotan, responden mencampurkan 

beberapa macam jenis pestisida. Hal ini dilakukan karena masih banyak 

pengetahuan petani yang menganggap boleh mencampur beberapa macam 

pestisida tanpa membaca bahan aktif dan label yang terdapat di kemasan. 

Pencampuran pestisida dilakukan berdasarkan pengalaman sesama petani. 

Masing-masing pestisida memiliki bahan aktif dan daya bunuh yang berbeda-

beda. Pencampuran pestisida yang tidak tepat akan menyebabkan terjadinya reaksi 

antar bahan aktif dari masing-masing pestisida sampai terbentuk senyawa baru 

yang tidak beracun lagi. Hal ini menyebabkan penyemprotan menjadi sia-sia dan 

dapat menyebabkan tanaman menjadi resisten terhadap hama ataupun penyakit 

sehingga pertumbuhan tanaman terganggu dan menyebabkan hasil panen 

menurun. 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa : 

1. Variabel luas tanam, luas panen, bibit, jarak tanam, pupuk N, pupuk P, 

pupuk K dan pestisida secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap produksi bawang merah di Kabupaten Brebes. 

2. Secara individual, variabel luas tanam, luas panen, jarak tanam dan bibit 

berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah. Sedangkan 

variabel pupuk N, pupuk P, pupuk K dan pestisida berpengaruh tidak 

signifikan terhadap produksi bawang merah di Kabupaten Brebes. 

3. Faktor yang memberikan pengaruh terbesar terhadap produksi bawang 

merah adalah pupuk K dengan nilai koefisien 0,0679. 

B. Saran 

Melihat dari hasil perhitungan regresi yang menyatakan bahwa pupuk K 

memberikan pengaruh yang paling besar terhadap produksi bawang merah di 

Kabupaten Brebes dan memberikan pengaruh yang searah atau berbanding lurus 

maka disarankan agar menambahkan dosis pupuk K untuk meningkatkan produksi 

bawang merah di Kabupaten Brebes. 
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